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Abstrak 

Setiap kegiatan praktek kerja industry memiliki penilaian yang tidak semuanya sesuai dengan realita. 
Salah satu penilaian yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah terkait kegiatan praktik mandiri dilapangan 
terhadap perusahaan tidak semuanya bisa dilakukan sesuai dengan harapan. Namun demikian, usaha 
untuk terus memberikan kualitas praktek kerja industry PKL harus dilakukan dengan memaksimalkan 
minimal kesalahan dalam menentukan tempat PKL. Banyaknya siswa yang harus ditempatkan pada 
perusahaan untuk melaksanakan praktek kerja industry mengakibatkan sulitnya menentukan 
perusahaan yang memiliki relevansi tinggi terhadap kegiatan dan juga jurusan praktek siswa. Alhasil 
ada sebagian dari siswa yang memiliki kompetensi baik namun ditempatkan pada perusahaan yang 
sama sekali kurang relevan sesuai dengan standar kegiatan PKL. Untuk itu perlu dilakukan monitoring 
dalam mengevaluasi relevansi pada perusahaan yang digunakan untuk penempatan praktek kerja 
industry dengan mengambil objek kelayakan kriteria pada perusahaan terpilih dengan menggunakan 
metode Simple Additive Weighting, sehingga kedepannya diharapkan. 

  
Kata Kunci: SAW, PKL, Relevansi 
 

Abstract 
Every industrial work practice activity has an assessment that is not all in accordance with reality. One 
of the assessments that can be carried out by the school regarding independent practice activities in the 
field of companies is not everything can be carried out as expected. However, efforts to continue to 
provide quality PKL industry work practices must be done by maximizing a minimum of errors in 
determining where street vendors are. The large number of students who must be placed in companies 
to carry out industrial work practices makes it difficult to determine companies that have high relevance 
to activities and student practical majors. As a result, there are some students who have good 
competence but are placed in companies that are not at all relevant according to the standard of street 
vendors. For this reason, monitoring is necessary in evaluating the relevance of the company used for 
the placement of industrial work practices by taking the object of the eligibility criteria for the selected 
company using the Simple Additive Weighting method, so that in the future it is expected  
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1. Pendahuluan 

Dalam melancarkan kegiatan belajar 
pada sekolah kejuruan menengah SMK, akan 
ada kesempatan bagi siswa untuk melakukan 
praktek kerja industri atau praktek kerja 
lapangan PKL. Kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap tahun oleh pihak sekolah akan melibatkan 
siswa serta stakeholder atau DU/DI dalam 
pelaksanaan praktek kerja tersebut.  

Agenda yang dilakukan dalam 
pelaksaanaan PKL tersebut melibatkan banyak 
kegiatan termasuk kegiatan dalam penempatan 

siswa praktek kerja itu sendiri. Penelitian ini 
melanjutkan dari penelitian sebelumnya yaitu 
yang membahas tentang sistem praktek kerja 
lapangan dengan menggunakan metode RAD 
serta pengujian SUS(Sumitro & Taufiq, 2019).  

Pada penelitian sebelumnya membahas 
tentang sistem yang digunakan untuk membantu 
melakukan monitoring terhadap berlangsungnya 
kegiatan praktek kerja industri. Namun melihat 
pemasalahan dilapangan, ditemukan hal yang 
cukup penting dalam berjalannya kegiatan 
sistem praktek kerja lapangan. Adapun 
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permasalahan yang cukup di signifikan dalam 
proses kegiatan PKL tersebut adalah tentang 
seperti apa stake holder atau perusahaan yang 
bisa membantu mahasiswa PKL untuk bisa 
melaksanakan PKL sesuai dengan jurusan atau 
setidaknya relevan terhadap jurusan sekolah 
yang sedang dijalani. 

Permasalahan tersebut adalah 
permasalahan umum yang dihadapi oleh 
sekolah ketika mengirimkan siswanya untuk 
melaksanakan PKL. Pelaksanaan PKL dilokasi 
yang dituju, siswa akan mendapatkan kegiatan 
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan yang 
ada di lokasi praktek, hal ini yang menyebabkan 
tujuan siswa dalam melaksanakan praktek tidak 
tercapai. 

Agar tujuan kegiatan PKL dapat tercapai 
harus ditunjang dengan kesesuaian kegiatan 
yang dilakukan di lokasi kegiatan. Dengan 
berbekal data kegiatan yang sudah dilakukan 
oleh siswa pada kegiatan yang lalu.  

Dari data yang ada kemudian data diolah 
dengan menggunakan metode Simple Additive 
Weighting(SAW) sehingga akan didapatkan 
urutan lokasi yang sesuai dengan jurusan siswa 
yang sedang melakukan PKL. 

Sehingga dalam penelitian ini akan 
dibuatkan sebuah sistem penunjang keputusan 
yang membantu pihak sekolah dalam 
menentukan lokasi yang akan ditempati oleh 
siswa. Dengan demikian tugas dari sekolah 
dapat lebih mudah dan tujuan dari kegiatan PKL 
siswa dapat terpenuhi. 

Dari uraian tersebut dipandang perlu 
untuk dibuatkan system pendukung keputusan 
dalam mengukur relevansi kegiatan siswa  
praktek kerja lapangan dengan 
mengimplementasikan Simple Additive 
Weighting (SAW) sebagai metode pengambilan 
keputusanya. 
 
Studi Literatur 

System pendukung keputusan adalah 
salah satu bidang dalam pembuatan system 
informasi. Pembuatan system pendukung 
keputusan ditujukan sebagai alat yang 
membantu dalam pembuatan keputusan yang 
dibuat oleh orang yang punya wewenang dalam 
pembuatan keputusan.  

Dalam pembuatanya seorang 
programmer akan menggunakan berbagai alat 
untuk dapat mencapainya. Sebagai dasar dalam 
pembuatan sebuah system pendukung 
keputusan yang dibutuhkan adalah metode yang 
tepat untuk melandasinya. Dikarenakan SPK 
yang dibuat memiliki banyak kriteria, maka akan 
digunakan metode yang tergolong dalam MCDM 
(Multi Criteria Decision Making) dimana untuk 
membuat keputusan yang banyak kriteria yang 
digunakan akan lebih mudah bila kita 

menggunakan metode yang tepa(Norman et al., 
2020),(Winarso et al., 2018),(Taufiq et al., 2017).  
Diantara metode yang tergolong dalam MCDM 
adalah simple additive weighting (SAW) dimana 
dalam tahapan prosesnya menggunakan 
banyak kriteria sebagai pijakan dalam 
pembuatan keputusan(Ginting, 2020). 

Metode SAW adalah metode yang 
menggunakan banyak kriteria dalam proses 
pengerjaanya. Sehingga dalam banyak kasus 
penggunaan metode SAW cocok dan 
mendapatkan hasil akhir yang diharapkan 
penggunanya(Endang, n.d.).  

Metode SAW juga terkenal dengan 
metode penjumlahan pada kriteria 
terbobot(Sugiyono, 2012). Konsep dasar 
penggunaan metode SAW adalah bagaimana 
mencari penjumlahan terbobot dari rating yang 
diberikan pada tiap alternatif dari semua atribut 
yang ada(Mujiastuti et al., 2017). 

Persamaan yang digunakan dalam 
metode ini adalah : 

 

Rij= 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
    (1) 

 

Rij=  
𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
    (2) 

 
Dimana : 
Rij = Rating nilai ternormalisasi 
MaxXij = Nilai Maksimal setiap kriteria 
Min Xij = Nilai minimal setiap kriteria 
Xij =  Atribut yang dimiliki tiap kriteria 

 
Persamaan 1 digunakan saat j berada 

pada benefit, sedangkan persamaan 2 
digunakan saat j berada pada posisi cost(Arianto 
et al., 2020).  

Untuk menghitung bobot setiap kriteria 
dapat menggunakan persamaan: 

 

W =  
𝑐1

𝑐1+⋯+𝑐𝑁
𝑋 100%  (3) 

 
Sedangkan untuk menghitung preferensi 

setiap kriteria didapatkan dengan persamaan 
berikut: 

 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

  
Penggunaan metode SAW adalah 

dengan melalui 4 langkah berikut: 
1. Tentukan kriteria yang mempengaruhi. 
2. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif dengan seluruh alternatif yang 
ada. 

3. Membuat matrik kemudian dinormalisasi. 
4. Lakukan perangkingan dengan cara  

(4) 
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System pendukung keputusan yang akan 
dibuat adalah system pendukung keputusan 
berbasis web yang dibangun dengan 
menggunakan bingkai kerja CodeIgniter yang 
berbasis bahasa pemrograman PHP.  

Codeigniter adalah sebuah bingkai kerja 
berbasis PHP yang sifatnya basis kode sumber 
terbuka yang dikembangkan oleh Ellis Lab, 
bingkai kerja ini pertama kali diluncurkan pada 
28 pebruari 2006 untuk versi terbaru saat ini 
codeigniter sudah mencapai versi 4.0.4 yang 
sudah modern menggunakan composer untuk 
downloadnya. Karena bersifat basis kode 
terbuka codeigniter bebas digunakan oleh siapa 
saja tanpa harus membayar lisensi untuk 
menggunakanya. Pengunaan bingkai kerja 
bertujuan untuk mempercepat pengerjaan 
sebuah project dengan mengabaikan beberapa 
fungsi yang sudah disiapkan oleh bingkai kerja 
sehingga kita tidak harus membuatnya 
sendiri(Sugihartono, 2018). 

Banyak plugin yang sudah disiapkan oleh 
codeigniter yang bisa kita gunakan yang 
akhirnya akan membuat kita lebih cepat dalam 
menyelesaikan project yang dibuat.   

Codeigniter berbasis PHP dimana bahasa 
pemrograman PHP sendiri adalah basis kode 
terbuka sama halnya dengan codeigniter, maka 
penggunaan bahasa pemrograman PHP juga 
bebas digunakan(Susanto et al., 2016).  

Dengan demikian pembuatan system 
informasi menggunakan bahasa pemrograman 
PHP tidak membutuhkan pembayaran lisensi 
kepihak manapun, akan tetapi hasil pembuatan 
system dengan bahasa pemrograman ini dijual 
dengan harga yang pantas sebagai apresiasi 
pengguna untuk pekerjaan programmer. 

Sedangkan untuk pembuatan database 
digunakan MySQL sebagai media penyimpanan 
datanya. Penggunaan MySQL sebagai media 
penyimpanan didasarkan pada gratisnya 
MySQL untuk dapat digunakan. 

MySQL sendiri adalah suatu DBMS 
(database management system) dimana 
perintah dasarnya menggunakan Structured 
Query Langguage (SQL). MySQL bersifat 
RDBMS (Relational Database Management 
sistem) yang didalamnya terdiri dari table yang 
berisi kolom dan baris(Bambang Sumantri & 
Mahardika, 2020). Hampir  setiap kolom dan 
baris pada database MySQL akan memiliki relasi 
pada kolom dan baris lain pada table yang 
berbeda.  

MySQL merupakan platform database 
yang diluncurkan pada tahun 1995 yang 
dihasilkan dari kerja sama antara UNIREG, 
mSQL dan TcX. Sedangkan sekarang MySQL 
dikembangkan dibawah perusahaan Oracle. 
 
 

2. Metode Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilalui dalam penelitian ini 
adalah pertama Analisa kebutuhan system yang 
akan dibuat dengan melakukan studi literatur 
dan melakukan wawancara kepada stake holder 
yang menjadi pelaksana kegiatan PKL. Dalam 
penelitian ini peneliti bekerja sama dengan stake 
holder dari SMK PGRI 1 Giri. 

Langkah kedua setelah Analisa 
kebutuhan, dilakukan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan bekerja sama dengan para 
stake holder yang diwawancarai.  

Langkah ketiga melakukan perancangan 
system. Dimana peneliti membuat rancangan 
system yang akan dibuat berupa prototype 
aplikasi. 

Langkah keempat implementasi 
rancangan yang dibuat kedalam aplikasi. Dari 
rancangan yang sudah dibuat peneliti 
mengimplementasikan dalam Bahasa 
pemrograman yang sudah ditentukan. Pada 
tahapan ini peneliti bekerjasama dengan 
programmer untuk membuat system informasi 
yang dibuat. 

Langkah terakhir adalah melakukan uji 
coba terhadap system yang dibuat. Ujicoba 
melibatkan peneliti dan stake holder yang ada di 
SMK PGRI 1 Giri.  

Adapun tahapan yang dilalui oleh peneliti 
dapat dilihat seperti gambar berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2. Rancangan Sistem 
Pada perancangan sistem yang dibuat, 

mengoptimalkan setelah pendataan siswa 
prakerin, maka akan dipilah dulu perusahaan 
atau DU/DI mana saja yang akan dipilih untuk 
didistribusikan para siswa PKL. Pada tahapan ini 
jika siswa yang memiliki ketrampilan lebih, akan 
didistribusikan pada perusahaan yang 
mempunyai peringkat tertinggi, sehingga 
nantinya ketrampilan yang didapat bisa 
diimplementasikan dengan maksimal. 

Analisa 
Kebutuhan

Pengumpulan 
data

Perancangan 
Sistem

Implementasi 
Rancangan

UjiCoba
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Gambar 2. Alur System 

 
3. Analisa Kebutuhan Input System 

Input yang diinginkan pada system ini 
mengharuskan kita untuk mengatur kriteria 
mana yang dibutuhkan oleh system hal ini 
berhubungan dengan penggunaan metode SAW 
yang peneliti gunakan. Input system juga 
mengacu pada objek apa saja yang 
berpengaruh dalam penggunaan system (Hafiz 
et al., 2020). 

Pada metode SAW Langkah pertama 
yang dilakukan adalah menentukan kriteria yang 
telah ditentukan oleh sekolah sehingga sesuai 
dengan prosedur yang diinginkan sekolah. 
 
4. Penentuan Kriteria  

Kriteria yang berpengaruh dalam kasus 
yang dibahas oleh peneliti meliputi : 

Table 1. Kriteria yang Berpengaruh 

KRITERIA KETERANGAN 

C1 Simulasi dan Komunikasi Digital 
C2 Sistem Komputer 
C3 Komputer dan Jaringan 
C4 Dasar Desain Grafis 
C5 Pemrograman Dasar 
C6 Teknologi jaringan berbasis Luas 
C7 Administrasi Infrastruktur Jaringan 

 
5. Penentuan Bobot (Urgensi Dan Preferensi) 

Setelah kriteria yang berpengaruh sudah 
di inventarisir, maka Langkah berikutnya adalah 
menentukan bobot yang digunakan. Bobot yang 
digunakan dengan menggunakan skala 1-5 
dimana semakin tinggi bobot yang diberikan 
maka akan semakin baik (Khairullah & 
Mahdiana, 2019). 

 
 

Tabel 2. Bobot Urgensi dan preferensi 
 

BOBOT KETERANGAN 

1 Sangat Buruk (SBU) 
2 Kurang Baik (KB) 
3 Cukup Baik (CB) 
4 Baik (B) 
5 Sangat Baik (SBA) 

 
6. Penentuan Bobot Preferensi Tiap Kriteria 

Penentuan bobot preferensi tiap kriteria 
diurutkan berdasarkan urgensinya dalam 
mempengaruhi masalah yang dihadapi.  

Pemberian bobot dilakukan pada tiap 
kriteria dengan memperhatikan pengaruhnya 
terhadap masalah yang dihadapi. 
 

Tabel 3. Bobot Referensi Simulasi dan 
Komunikasi Digital 

Rating Urgensi Bobot 
Menggunakan kata yang tidak 
santun dan penggunaan kata yang 
salah dalam berkomunikasi 
sehingga tidak sesuai dengan 
tingkatan dan tujjuan 

1 

Menggunakan kata yang kurang 
santun dan penggunaan kata yang 
salah namun masih dalam tahap 
wajar sehingga yang diajak 
berkomunikasi masih bisa 
mengerti. 

2 

Menggunakan kata santun dan 
pemilihan kata yang tepat sesuai 
dengan tingkatan dan kepentingan 
namun dengan dilengkapi dengan 
symbol yang kurang pantas 

3 

Menggunakan kata santun dan 
pemilihan kata yang tepat sesuai 
dengan tingkatan dan kepentingan 
namun dengan dilengkapi dengan 
symbol  

4 

Menggunakan kata santun dan 
pemilihan kata yang tepat sesuai 
tingkatan dan kepentingan tanpa 
menggunakan symbol. 

5 

 
Tabel 4. Bobot Referensi Sistem Komputer 

Rating Urgensi Bobot 

Tidak dapat membedakan 
operating system pada computer 
sehingga tidak dapat melakukan 
troublesot terhadap masalah pada 
perangkat. 

1 

Tidak dapat membedakan 
operating system pada computer 
namun dapat melakukan troublesot 
masalah pada perangkat 

2 

Dapat membedakan operating 
system pada computer namun tidak 
dapat melakukan troublesot 

3 
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Mampu membedakan operating 
system pada computer dan 
mampu melakukan troublesot pada 
masalah tertentu pada perangkat 

4 

Mampu membedakan operating 
system oada computer dan 
mampu melakukan troublesot pada 
semua masalah yang terjadi pada 
perangkat 

5 

 
Tabel 5. Bobot Referensi Komputer dan jaringan 

Rating Urgensi Bobot 

Memahami namun belum mampu 
mengimplementasikan tata cara 
merakit dan install os beserta 
software yang dibutuhkan, tidak 
memahami dan tidak mampu 
membangun jaringan sederhana 

1 

Memahami dan mampu 
mengimplementasikan tata cara 
merakit dan install os beserta 
software yang dibutuhkan, tidak 
memahami dan tidak mampu 
membangun jaringan sederhana 

2 

Memahami dan mampu 
mengimplementasikan tata cara 
merakit dan install os beserta 
software yang dibutuhkan, 
memahami namun belum mampu 
membangun jaringan sederhana 

3 

Memahami dan mampu 
mengimplementasikan tata cara 
merakit dan install os beserta 
software yang dibutuhkan, 
memahami namun belum mampu 
membangun jaringan sederhana 
dengan sempurna 

4 

Memahami dan mampu 
mengimplementasikan tata cara 
merakit dan install os beserta 
software yang dibutuhkan, 
memahami dan mampu 
membangun jaringan sederhana 

5 

 
Tabel 6. Bobot Referensi Dasar Desain Grafis 

Rating Urgensi Bobot 

Tidak mampu membuat desain 
dengan tools (Photoshop dan Corel 
Draw) 

1 

Hanya mampu membuat desain 
dengan arahan dari pembimbing 

2 

Hanya mampu membuat desain 
sederhana dengan tools Photoshop 
dan Corel Draw 

3 

Hanya mampu membuat desain 
unik dengan salah satu tools 
(Photoshop dan Corel Draw) 

4 

Mampu membuat desain yang unik 
dengan tools Photoshop dan Corel 
Draw 

5 

 
Tabel 7. Bobot Referensi Pemrograman Dasar 

Rating Urgensi Bobot 

Tidak mampu untuk membuat 
program dengan Bahasa apapun 

1 

Mampu membuat program 
sederhana dengan bimbingan 

2 

Mampu membuat program 
sederhana tanpa bimbingan 
meskipun belum sempurna 

3 

Mampu membuat program 
sederhana tanpa bimbingan namun 
belum menerapkan Object 
Oriented Programming 

4 

Mampu membuat program 
sederhana tanpa bimbingan dan 
sudah mampu menerapkan Object 
Oriented Programming 

5 

 
Tabel 8. Bobot Referensi Teknologi Jaringan 

Berbasis Luas 

Rating Urgensi Bobot 

Tidak mampu setting dan 
memasang mikrotik dan hotspot 

1 

Hanya mampu setting hotspot 
dengan bimbingan 

2 

Hanya mampu memasang hotspot  3 
Hanya mampu melakukan setting 
hotspot 

4 

Mampu setting dan memasang 
hotspot 

5 

 
Tabel 9. Bobot Referensi Administrasi 

Infrastruktur Jaringan 

Rating Urgensi Bobot 

Tidak mampu membuat desain 
jaringan dan settingnya 

1 

Butuh bimbingan untuk membuat 
dan setting mikrotik 

2 

Hanya mampu membuat desain 
jaringan 

3 

Hanya mampu setting mikrotik 4 
Mampu membuat desain dan 
setting mikrotik 

5 

 
7. Analisa Kasus Dengan Metode SAW 

Analisa kasus dengan metode SAW 
dimulai dengan menentukan kriteria yang 
mempenaruhi kasus yang dihadapi. 
Pembahasan ini sudah dibahas pada Analisa 
kebutuhan input yang telah dijelaskan 
sebelumnya.  

Langkah selanjutnya adalah menentukan 
rating kecocokan tiap alternatif dengan 
memberikan penilaian tiap kriteria yang dimiliki 
oleh alternatif. Data penilaian tiap kriteria pada 
alternatif disajikan pada uraian berikut: 

Alternatif 1 adalah perusahaan Bina 
Widya Computer yang berusaha dalam bidang 
penjualan alat-alat computer. Alternatif 2 adalah 
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STIKOM, kampus yang ditempati siswa dalam 
PKL. Alternatif 3 atau alternatif terakhir adalah 
AHASS bengkel resmi motor Honda.  

Dari tiga lokasi yang menjadi tujuan 
Praktek Kerja Lapangan didapatkan penilaian 
kegiatan seperti ditampilkan dalam table hasil 
penilaian berikut: 

 
Tabel 10. Penilaian kriteria dari alternatif yang 

ada 

N
o 

Nam
a Alt 

Kriteria 
C
1 

C
2 

C
3 

C
4 

C
5 

C
6 

C
7 

1 Alt1 4 2 1 3 4 5 3 
2 Alt2 3 4 5 5 4 4 3 
3 Alt3 3 4 2 1 2 3 4 

 
Pemberi keputusan memberikan bobot 

referensi dari kriteria diatas sebagai berikut : 
W = (5,4,4,3,4,3,5). 
Pemberi keputusan memberikan bobot 

referensi dari kriteria diatas sebagai berikut : 

    4 2 1 3 4 5 3 

X = 3 4 5 5 4 4 3 

    3 4 2 1 2 3 4 

 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai 

minimal dan maksimal masing-masing kriteria 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 11. Nilai Min dan Max kriteria  

Ket C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

Min 3 2 1 1 2 3 3 
Max 4 4 5 5 4 5 4 

 
Hasil dari proses normalisasi dari matrik 

keputusan tersebut didapatkan data sebagai 
berikut: 

 
Tabel 12. Hasil Normalisasi 

N
o 

Alt Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 Alt
1 

1 0.
5 

0.
2 

0.
6 

1 1 0.
8 

2 Alt
2 

0.8 1 1 1 1 0.
8 

0.
8 

3 Alt
3 

0.8 1 0.
4 

0.
2 

0.
5 

0.
6 

1 

 
Selanjutkan kita tinggal melakukan 

perangkingan terhadap matrik ternormalisasi 
dengan cara mengalikan matrik ternormalisasi 
(R) dengan bobot yang diberikan (W). sehingga 
hasil perkalian antara R dengan W adalah : 

 
 
 
 

Tabel 13. Hasil Perangkingan 
No Alt Kriteria Total Rank 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 Alt1 5 2 1 2 4 3 3.8 20.35 2 

2 Alt2 3.8 4 4 3 4 2 3.8 24.9 1 

3 Alt3 3.8 4 2 1 2 2 5 18.75 3 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 
1. Implementasi Sistem 

Dari rancangan system yang dibuat 
Langkah keempat dalam penelitian ini adalah 
melakukan implementasi dari rancangan system 
yang dibuat. Implementasi system dilakukan 
dengan membuat aplikasi berbasis web dengan 
kerangka kerja Codeigniter. 
 
2. Halaman Antarmuka Login 

Ketika aplikasi pertama kali diakses maka 
akan masuk ke halaman login. Untuk dapat 
masuk ke system dibutuhkan username dan 
password serta level user, dalam hal ini level 
dibagi menjadi 3 kelompok yaitu prakerin, 
sekolah dan perusahaan.   

Pengujian fitur akan dilakukan oleh user 
dengan level sekolah. Sehingga Ketika akan 
melakukan login user harus memilih level 
sebagai sekolah. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 
3. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard system berisi menu 
yang ada dalam system yang dibuat. Untuk 
masuk ke halaman SPK maka harus mengklik 
menu evaluasi perusahaan yang akan 
membawa pengunjung aplikasi kedalam aplikasi 
SPK yang telah dibuat. 

Dari sinilah pengunjung dalam hal ini 
sekolah dapat menggunakan aplikasi SPK 
dengan menginputkan kriteria, alternatif dan 
penilaian terhadap setiap kriteria dan alternatif 
sehingga aplikasi akan otomatis memberikan 
hasil penilaian dengan hasil akhir rangking 
urutan perusahaan  yang tepat untuk ditempati 
siswa melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan. 
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Gambar 4. Halaman Dashboard 

 
4. Halaman Sub Menu Kriteria 

Pada halaman ini sekolah dapat 
menambahkan kriteria yang diperlukan dalam 
menentukan tercapainya pencarian perusahaan 
yang tepat untuk siswa Praktek 

Kerja Lapangan. Didalamnya terdapat 
tombol lihat, ubah kriteria, Lihat item kriteria dan 
hapus yang digunakan untuk managemen data 
kriteria 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Halaman menu Evaluasi 

Perusahaan Sub Menu Kriteria 

5. Halaman sub menu Perusahaan 
Pada halaman ini sekolah dapat 

menginputkan perusahaan mana saja yang 
akan dinilai kelayakanya untuk ditempati siswa 
praktek kerja lapangan. Didalamnya ada tombol 
tambah perusahaan, ubah dan hapus. 

Perusahaan yang diinputkan adalah 
perusahaan yang sudah ditempati siswa praktek 
kerja lapangan di kegiatan yang sudah lalu. 
Sehingga penilaianya dapat dilakukan setelah 
selesainya kegiatan siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Halaman menu Evaluasi 
Perusahaan Sub Menu Perusahaan 

 
6. Halaman Sub Menu Rangking 

Dalam halaman ini sekolah akan 
diberikan hasil penilaian terhadap perusahaan 
sesuai dengan inputan pada halaman kriteria 
dan halaman perusahaan sebelumnya. Disini 
akan ditampilkan nilai awal, perhitungan sesuai 
dengan cost dan benefit, nilai minimal dan 
maksimal, bobot dan yang paling bawah 
ditampilkan hasil penghitungan sehingga 
ditampilkan rangking perusahaan yang 
dimasukkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Halaman menu Evaluasi 

Perusahaan Sub Menu Rangking 
 

 
Gambar 8. Hasil Ranking dari perhitungan 

sistem 
 

Uji Coba 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui 

apakah system yang dibuat sudah sesuai 
dengan harapan atau masih ada yang perlu 
ditambahkan dalam system agar memenuhi 
harapan penggunanya yaitu sekolah.  

Untuk melakukan uji coba peneliti 
bekerja sama dengan stake holder dari SMK 
PGRI 1 Giri yaitu satu orang wakil kurikulum 
yang bertugas dalam penempatan siswa praktek 
kerja lapangan. 
Uji coba dilakukan dengan metode blackbox 
untuk menguji fungsionalitas fitur yang dibuat(Tri 
Yani Akhirinaa , Dwi Yulistyantib, Ana 
Rusmardianac, 2018). 

Proses pengujian dimulai dengan 
pengujian fungsionalitas login dan hasilnya 
seperti yang disajikan dalam table 14. 
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Table 14. Uji coba fungsionalitas halaman login 
 

Proses Harapan Hasil 

User 
memasukkan 
username, 
password dan 
level yang 
sesuai 

Sistem 
menampilkan 
halaman sesuai 
level pengguna 

Sesuai 

User 
memasukkan 
salah satu 
username, 
password dan 
level salah 

System 
menampilkan 
halaman login 
Kembali 

sesuai 

 
Proses uji coba selanjutnya pihak sekolah 

akan menguji fungsionalitas input kriteria dan 
item penilaian kriteria. Hasil ujicoba ditampilkan 
pada table 15.  

Selanjutnya sekolah melakukan uji coba 
fungsionalitas halaman  input perusahaan yang 
akan dinilai kelayakanya. Hasil uji coba 
ditampilkan dalam table 16. Ujicoba 
fungsionalitas kedua halaman ini menghasilkan 
kesesuaian dengan harapan user. Uji  
fungsionalitas halaman rangking  dilakukan 
dengan mengecek halaman rangking dimana 
halaman ini akan menampilkan semua kriteria 
yang diinputkan beserta nilai awalnya, 
ditampilkan pula hasil normalisasi dan bobot 
yang diberikan kepada tiap kriteria.  

Pada bagian bawah halaman akan 
ditampilkan hasil penghitungan dengan 
menampilkan hasil akhir penghitungan dan 
memberikan urutan dari yang tertinggi ke yang 
rendah. Seperti yang ditampilkan pada  halaman 
bawah. Hasil uji coba ditampilkan pada table 17.  

Semua ujicoba telah mendapatkan 
kesesuaian dengan harapan user seperti yang 
disajikan dalam table-tabel berikut: 

 
Tabel 15. Uji coba fungsionalitas halaman input 

kriteria 

Proses Harapan Hasil 

User 
memasukkan 
kriteria yang 
berpengaruh 
terhadap 
penghitungan 

Sistem 
menampilkan 
kriteria yang 
dimasukkan oleh 
user 

Sesuai 

User mengklik 
tombol tambah 
untuk 
melakukan 
penambahan 
kriteria yang 
dibutuhkan 

System 
Menambahkan 
data dengan 
menggunakan 
tombol tambah 

Sesuai 

User mengklik 
tombol lihat 

System 
menampilkan 

Sesuai 

untuk melihat 
detail kriteria 
yang ada 

detail kriteria 
yang ada dalam 
system 

User mengklik 
tombol ubah 
item kriteria 
untuk 
mengubah 
item penilaian 
dari kriteria 

System 
melakukan 
perubahan data 
sesuai keinginan 
user sesuai rule 
yang diberikan 

Sesuai 

User mengklik 
tombol hapus 
untuk 
menghapus 
kriteria yang 
ada 

System 
menghapus data 
yang tidak 
diinginkan user 

Sesuai 

 
Tabel 16. Uji coba fungsionalitas halaman input 

perusahaan 

Proses Harapan Hasil 

User 
menambahkan 
data 
perusahaan 
dengan 
mengklik tombol 
tambah 
perusahaan 

System 
menambahkan 
data 
perusahaan 

Sesuai 

User 
memberikan 
penilaian pada 
perusahaan 
yang 
ditambahkan 
dengan memilih 
cekbox yang 
disediakan 

System 
memberikan 
penilaian 
perusahaan 
sesuai pilihan 
user 

Sesuai 

User melakukan 
edit data 
perusahaan dan 
penilaian agar 
sesuai dengan 
rule penilaian 
dengan cara klik 
tombol ubah 

System 
merubah data 
perusahaan dan 
penilaiannya 
sesuai yang 
diinputkan oleh 
user 

Sesuai 

User 
menghapus 
data 
perusahaan dan 
penilaian 
dengan klik 
tombol hapus 

System 
menghapus 
data 
perusahaan dan 
penilaianya 
sesuai pilihan 
user 

Sesuai 

 
 
 
 
 
 
 



JURNAL INFORMATIKA, Vol.8 No.1 April 2021 
ISSN: 2355-6579 | E-ISSN: 2528-2247  

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ji 57 

Tabel 17. Uji coba fungsionalitas halaman 
Ranking 

Proses Harapan Hasil 

User 
mengunjungi 
halaman 
rangking 
 

System 
menampilkan 
nilai awal pada 
tiap kriteria 
dan alternatif 

Sesuai 

System 
menampilkan 
nilai hasil 
normalisasi 
dan bobot 
pada tiap 
kriteria 

Sesuai 

System 
menampilkan 
ranking tiap 
alternatif 
sesuai dengan 
nilai akhir yang 
dimiliki tiap 
kriteria 

Sesuai 

 
 

4. Kesimpulan 
Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 

dengan mengimplementasikan metode Simple 
Additive Weighting (SAW) menghasilkan 
rangking perusahaan yang sesuai untuk 
digunakan oleh siswa. Terbukti dengan 
ditampilkanya perusahaan yang memiliki 
kualifikasi dan kelengkapan perangkat 
pendukung sebagai perusahaan paling 
direkomendasikan dalam system.  

Dengan demikian pembuatan system 
pendukung keputusan berbasis web dengan 
mengimplementasikan metode simple additive 
weighting berhasil dibuat dan sesuai dengan 
harapan user pengguna system dalam hal ini 
sekolah. 

Untuk pengembangan selanjutnya 
diharapkan system pendukung keputusan 
seperti ini dapat digunakan untuk membantu 
pihak sekolah dalam hal penempatan siswa, 
sehingga tujuan diadakanya kegiatan dapat 
tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. 
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